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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau suatu 

organisasi bisnis. Untuk memenuhi kebutuhan informasi keuangan bagi 

perusahaan maka perlu disusun sistem akuntansi. Dengan adanya penerapan 

sistem akuntansi dalam perusahaan diharapkan semua aktifitas perusahaan dapat 

berjalan baik terutama yang berkaitan erat dengan lajunya arus kas. Karena sifat 

kas yang mudah sekali diselewengkan maka perlu adanya suatu sistem akuntansi 

yang sesuai agar pelaksanaan dan penggunaan uang kas benar-benar digunakan 

untuk pembiayaan pengeluaran perusahaan. Sistem akuntansi tersebut adalah 

sistem akuntansi pengeluaran kas (Mulyadi, 2016: 3). 

Kas dilihat dari sifatnya merupakan aktiva yang paling lancar dan hamper 

setiap transasksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan 

komponen penting dalam kelancaran jalannya kegiatan operasional perushaaan. 

Karena sifat kas yang mudah sekali di selewengkan sehingga diperlukan 

pengendalian intern terhadap kas dengan memisahkan fungsi-fungsi 

penyimpanan, pelaksanaan dan pencatatan. Selain itu juga di adakan pengawasan 

yang ketat terhadap fungsi-fungsi pengeluaran kas. Tanpa adanya pengendalian 

intern akan mudah terjadi penggelapan uang kas.    
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PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa yang menyediakan beberapa pelayanan jasa untuk 

memperlancar perdagangan internasional, salah satu pelayanan jasanya adalah 

international freight forwarding. Segmentasi jasa freight forwarding dalam PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya mencakup Ocean and Air Freight, layanan 

door to door, distribusi, truk darat, pergudangan dan custom clearance. Jasa 

freight forwarding di PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya meliputi 

pengumpulan muatan disuatu gudang tertentu, memantau pergerakan peti kemas 

selama dalam perjalanan menuju pelabuhan, menyampaikan pemberitahuan 

kedatangan kapal kepada buyer, bisa juga melakukan pengepakan barang, serta 

berperan besar pada proses penagihan biaya pengiriman barang dengan 

menggunakan kapal laut (Ocean Freight ), dan lain-lain.  

Sistem akuntansi pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

menerapkan pembayaran biaya-biaya atas pengeluaran perusahaan dengan 

menggunakan sistem voucher pengeluaran dibayar tunai untuk semua pengeluaran 

kas yang diperlukan oleh perusahaan baik yang jumlah nominalnya besar maupun 

relative kecil. Prosedur dalam pengeluaran uang kas perusahaan juga perlu 

diterapkan guna mengetahui uang kas yang telah dikeluarkan oleh perusahaan 

sehingga penyelewengan dan penggelapan uang kas dapat dicegah. 

Manajemen dalam menciptakan suatu sistem yang baik harus menetapkan 

tanggung jawab secara jelas dan tiap orang harus memiliki tanggung jawab untuk 

tugas yang diberikan padanya. Apabila perumusan tanggung jawab tidak jelas 
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maka jika terjadi suatu kesalahan akan sulit untuk mencari siapa yang 

bertanggung jawab atas kesalahan tersebut.  

Prosedur yang memadai diperlukan dalam menciptakan suatu sistem yang 

baik terhadap kas untuk melindungi pengeluaran kas. Dalam merancang prosedur-

prosedur tersebut terdapat tiga prinsip pokok pengendalian intern yang harus 

diperhatian. Pertama, harus terdapat pemisahan tugas secara tepat, sehingga 

petugas yang bertanggungjawab menangani transaksi kas dan pengeluaran kas 

tidak merangkap sebagai petugas pencatat transaksi kas. Hal ini diperlukan agar 

petugas yang bersangkutan dengan transaksi kas tidak dapat dengan mudah 

melakukan penggelapan kas, kecuali bila mereka bersepakat untuk melakukan hal 

yang jahat. Kedua, semua pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan 

menggunakan cek / voucher, kecuali untuk pengeluaran yang kecil jumlahnya 

dimungkinkan untuk menggunakan uang tunai, yaitu melalui kas kecil. 

Dimaksudkan agar semua transaksi kas memiliki pencatatan yang terpisah dan 

dilakukan oleh pihak diluar perusahaan (ekstern). Hasil pencatatan yang dilakukan 

oleh bank dituangkan dalam laporan bank yang dapat dijadikan konfirmasi atas 

catatan yang dilakukan oleh perusahaan. Ketiga, semua penerimaan kas 

hendaknya di setorkan seluruhnya ke bank secara harian. Dirancang agar petugas 

yang menangani kas tidak mempunyai kesempatan untuk menggunakan kas 

perusahaan untuk keperluan pribadi.  

Utnuk mengawasi pengeluaran kas maka semua pengeluaran kas harus 

dilakukan dengan menggunakan cek, kecuali untuk pengeluaran yang jumlahnya 

kecil dapat dilakukan melalui kas kecil. Supaya tidak terjadi kecurangan dalam 
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pengeluaran kas yang tidak nampak dalam catatan akuntansi, seorang pegawai 

yang ditunjuk utnuk  menandatangani cek tidak di perbolehkan untuk melakukan 

pencatatn transaksi.  

Dengan unsur-unsur pengendalian intern dalam system kas yang 

mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank seluruh penerimaan kas, 

pengeluaran kas dengan cek, dan penyelenggaraan dana kas kecil maka 

perusahaan dapat memanfaatkan catatan pihak bank untuk mengawasi catatan kas 

perusahaan.  

Penulis menemukan masalah di dalam perusahaan antara lain, Pertama 

pengendalian intern yang kurang baik sehingga pegawai dapat dengan mudah 

meminjam uang perushaan untuk keperluan pribadi di karenakan semua 

penerimaan uang kas perushaan tidak langsung di seetorkan ke bank melainkan 

disimpan lebih dahulu di brankas yang kuncinya dipegang oleh kasir. Kedua, 

tidak adanya pemisahan tugas secara tepat sehingga petugas yag bertanggung 

jawab menangani transaksi kas dan menyimpan kas merangkap sebagai petugas 

pencatat transaksi kas sehingga uang kas dengan mudah dapat di selewengkan. 

Ketiga, kurang adanya pengawasan yang ketat terhadap fungsi-fungsi pengeluaran 

kas dan tidak ada tanggung jawab yang jelas. Keempat, ketika melakukan 

transaksi kreditur hanya menerima cek tetapi tidak menerima tanda bukti kas 

keluar (BKK).  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir 

dengan judul “ ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS 

PADA PT ANDALAN PACIFIC SAMUDRA SURABAYA”.  
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1.2. Penjelasan Judul  

Sebelum masuk ke dalam isi pembahasan, perlu adanya penjelasan judul 

mengenai Tugas Akhir yang membahas tentang “Analisis Sistem Akuntansi 

Penngeluaran Kas Pada PT. Andalan Pacific Samusra Surabaya“ dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

a. Analisis adalah suatu pekerjaan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman. Suatu sistem akan di rancang oleh satu orang atau 

sekelompok orang yang membentuk tim. Orang yang merancang ini 

disebut sistem analisis (Yulia & Dewi, 2015) . 

b. Sistem adalah suatu jaringan prosedut yang dibuat menurut pola yang 

terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi, 2016 : 

4).  

c. Akuntansi adalah pengukuran dan proses komunikasi mengenai aktivitas 

perusahaan yang dapat di ukur berdasarkan satuan mata uang yang di 

asumsikan stabil. Sifat akuntansi adalah kuantitatif, formal, terstruktur, 

audited, numeric, dan berorientasi ke masa depan.  

d. System akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 

perusahaan. (Mulyadi, 2016: 3) 

e. Pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan cek. Pengeluaran kas 

yang tidak dapat dilakukan dengan cek (biasanya karena jumlahnya 

relative kecil), dilaksanakan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan 
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dengan salah satu di antara dua system: fluctuating-fund-balance system 

dan imprest system  (Mulyadi, 2016 : 425) 

f. PT. adalan Pacific Samudra Surabaya yaitu perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa yang menyediakan beberapa pelayanan jasa untuk 

memeperlancar perdaganagan internasional, salah satu pelayanan jasanya 

adalah international freight forwarding.   

1.3.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan oleh penulis dalam latar 

belakang masalah, maka dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang 

selanjutnya akan menjadi obyek pembahasan dalam tugas akhir ini. Adapun 

rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengendalian intern yang diterapkan  untuk mengawasi 

jalannya prosedur pengeluaran kas pada PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya ?  

2. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan cek  

pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya ? 

3. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan dana 

kas kecil pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya ? 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengendalian intern yang diterapkan untuk mengawasi 

jalannya prosedur pengeluaran kas pada PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya 

2. Untuk mengetahui sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan 

cek pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

3. Untuk mengetahui sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan 

dana kas kecil pada PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya 

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan 

mengenai Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas yang ada di perusahaan. 

Disamping itu penelitian ini juga dapat dijadikan referensi kepada peneliti yang 

akan datang. 

1.5.2.  Manfaat Praktis  

1) Bagi Penulis  

Sebagai bahan perbandingan antara teori-teori yang selama ini dipelajari 

dalam perkuliahan dengan praktik nyata di perusahaan dan diharapkan 

dapat menambah wawasan pengetahuan sistem akuntansi pengeluaran kas 

pada PT. ANDALAN PACIFIC SAMUDRA SURABAYA 

2) Bagi Pihak Perusahaan 

Sebagai bahan masukan untuk kemudian melakukan perbandingan dengan 

apa yang selama ini telah dilakukan, sehingga dapat dipergunakan sebagai 
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bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan perusahaan selanjutnya. 

Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sistem akuntansi 

pengeluaran kas pada PT. ANDALAN PACIFIC SAMUDRA 

SURABAYA.  

3) Bagi Pembaca  

Sebagai bahan pembanding bagi karya tulis dan sebagai salah satu bahan 

referensi lain yang membahas permasalahan serupa dan mungkin berguna 

bagi mereka yang berminat menelaah lebih lanjut. 

 

1.6. Metode Penelitian  

1.6.1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya, yang 

beralamat di Jl. Perak Barak No. 203 Surabaya dengan nomor telepon 

(031) 3293898. Lokasi yang dipilih adalah lokasi tempat Magang sewaktu 

semester 5. Lokasi penelitian ini hampir setiap hari dilalui truck dan trailer 

yang membawa peti kemas karena lokasi tersebut dekat dengan pelabuhan 

Tanjung Perak Surabaya.  

1.6.2. Tipe Penelitian  

Tipe penelitian yang penulis gunakan yaitu deskriptif (descriptive 

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu keadaan atau sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu 
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secara sistematis dan akurat, serta melukiskan keadaan karakteristik suatu 

populasi atau bidang tertentu (Noviani, 2010). 

1.6.3. Sumber Data dan Jenis Data  

Sumber data yang diperoleh di PT. Andalan Pacific Samudra Surabaya ini 

adalah jenis data : 

a. Data Primer adalah data atau informasi yang diperoleh dari sumber 

pertama, data yang diperoleh berupa  data yang bersifat  kulitatif  

maupun kuantitatif. 

b. Data Sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh melalui 

media perantara yang dicatat atau diperoleh oleh pihak lain. 

1.6.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara, dengan melakukan wawancara kepada bagian yang terkait 

yaitu bagian kasir yang memiliki tanggung jawab pada proses 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. Andalan Pacific Samudra 

Surabaya.  

b. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan dan penyimpanan data-

data dalam bentuk tulisan (dokumen) dan bentuk dokumentasi (foto) 

yang dibutuhkan untuk penelitian tugas akhir. 
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Pertanyaan wawancara seputar Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada PT. 

Andalan Pacific Samudra Surabaya  

Tabel 1.1 

Pertanyaan wawancara 

 

Pertanyaan Wawancara Transkip Wawancara 

Apakah struktur organisasi di perusahaan terdapat 

pemisahan fungsi antara fungsi keuangan dan 

fungsi akuntansi?  

 

Apakah perusahaan melakukan  pemeriksaan 

mendadak dan periodik atas saldo kas yang 

dilakukan oleh pimpinan perusahaan atau 

penanggung jawaban?  

 

Apakah pencatatan atas pengeluaran kas 

dilakukan secara rutin oleh bagian akuntansi? 

 

Apakah ada bagian khusus yang bertugas menarik 

uang tersebut dari bank? 

 

Dokumen apa saja yang digunakan dalam 

pengeluaran kas di perusahaan?  

 

Apakah untuk mengeluarkan uang kas maupun 

bank harus melalui wewenang pejabat 

berwenang? 

 

 

1.6.5. Teknis Analisis  

Analisi data yang bersangkutan yaitu deskripsi kualitatif yaitu metode 

yang dipergunakan untuk menganalisa data yang berupa keterangan-keterangan 

yang diperoleh langsung dari PT. ANDALAN PACIFIC SAMUDRA 

SURABAYA.  

1. Membuat daftar pertanyaan wawancara  

2. Meresume hasil dari wawancara  

3. Menyimpulkan semua hasil wawancara 

4. Memberikan hasil evaluasi.  


